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ABSTRAK 

 

Penyakit covid 19 ini merupakan penularan virus yang sangat berbahaya bagi seluruh 

Negara di Indonesia.semakin bartambahnya masyarkat yang positif maka seluruh warga 

Indonesia tetap menjaga jarak,mengantisipasi dengan memakai masker dan tidak 

melakukan perkumpulan-perkumpulan selama masa pendemi.pemerintah Indonesia juga 

menyatakan masalah virus Corona sudah menjadi bencana nasional non alam.Banyak 

sekali fakta yang menyebabkan bertambahnya virus ini dan masyarakat pun juga sudah 

banyak yang terjangkit virus covid 19 ini hal ini disebabkan ketidak sadaran masyarakat 

Indonesia membuat pemerintah dengan mudah mengindetifikasi kasus. Desa kedawung 

adalah sebuah desa yang terletak di kecamatan Botolinggo kabupaten Bondowoso 

merupakan desa yang paling aman. Tetapi program yang kami buat dengan membagun 

jaringan kepada masyarakat dan koordinasi kepada perangkat desa,supaya tetap 

waspada. Memberikan pemahaman kepada masyrakat  maka perlu partisipasi bersama 

perangkat desa dan takoh lokal yaitu seperti guru ngaji dan ta’mir masjid karna ketika 

makukan perkumpulan seperti sholat traweh dan tadarus juga di perlukan menjaga jarak. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam membangun relasi kepada masyrakat supaya desa 

kedawung terhindar dari penularan virus covid 19 ini dengan mengantisipasi,mencegah 

penyakit corona atau yang di sebut juga dengan virus covid 19. 

Kata kunci: koordinasi desa, covid 19. 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Desa kedawung kecamatan Botolinggo Kabupaten Bondowoso, adalah salah 

satu desa yang tidak termasuk zona merah, sebagai mana data yang kami dapat dari 

kepala desa bahwa masyarakat desa botolinggo tidak ada yang berstatus ODP dan 

PDP. Untuk mengantisipasi pencegahan covid 19 masyarakat desa Botolinggo tetap 

menjaga jarak ketika berkumpul dan memakai masker ketika keluar rumah serta 

tetap menjaga pola hidup sehat (Amalia, R., & Laili, U. 2020, Budastra, I. K. 

2020). 

Adanya koordinasi kepada masyarakat bahwa selama masa pendemi covid 

19 di perlukan supaya masyarakat desa kedawung mencegah penularan covid 19 ini 

dengan cara mengikuti yang di anjurkan oleh pemerintah. Dan bagi setiap 

penduduk perlu mewujudkan kesehatan yang optimal (Churaez, F. I., Ramadani, R., 

2020, Ginting, R., Huda, M., Drifanda, V., 2020, Sulaeman, S., & Supriadi, S. 

2020). 

Berangkat dari hal tersebut kami berinisiatif untuk bekerja sama dengan  

perangkat desa Botolinggo, RT Botolinggo beserta tokoh-tokoh agama seperti guru 

ngaji dan ta’mir masjid untuk membangun komonikasi, koordinasi kepada 

masyarakat desa Botolinggo supaya tetap bekerja sama dalam pecegahan penularan 

covid 19 ini. Selama kegiatan berlangsung saya akan membangun jaringan 

komonikasi kepada masyarakat supaya tetap hidup sehat yang optimal dan juga 

memberikan pengatahuan kepada masyarakat desa Botolinggo bahwa penularan 

covid 19 ini sangat berbahaya dan cara mengantisipasinya dengan berjarak satu 

meter dan memakai masker ketika berkomonikasi,keluar rumah dan juga tidak 

mengadakan perkumpulan-perkumpulan di desa tersebut. 

 

B. Alasan Memilih Program 

Sebagai mahasiswa yang sudah mendapat pengatahuan kami ingin 

membantu masyarakat desa botolinggo Dengan Membangun jaringan komonikasi 

kepada masyarakat ialah merupakan upaya untuk menjalin relasi dan meningkatkan 



 
 

kemampuan masyarakat desa Botolinggo supaya tetap menjaga kesehatan.dan juga. 

Program tersebut dijalankan melalui beberapa tindak nyata penting yakni dengan  

Membantu memberikan pemahaman kepada masyarakat. Selain itu kami 

juga dapat pengatahuan dan pengalaman ketika melakukan sebuah pengabdian 

kepada masyarakat dan juga bisa belajar memahami betapa pentingnya mengabdi di 

masyarakat. 

Selama ikut berpartisipasi di masyarakat kami akan membantu hal-hal yang 

bisa bermanfaat dan memberikan pengatahuan kepada masyarakat yang awam 

tentang penyebaran penyakit covid 19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB  II 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Tahap kegiatan 

1. Koordinasi dengan perangkat desa 

Pada tahap pertama ini kami melakukan koordinasi dan komonikasi 

kepada kepala desa botolinggo kabupaten bondowoso dan salah satu tokoh 

agama yaitu guru ngaji dan juga kepada RT botolinggo serta menyertakan surat 

tugas yang di berikan oleh LP3M Universitas Nurul Jadid sebagai tanda bukti 

untuk melaksanakan atau melakukan komonikasi terhadap masyarakat tentang 

pentingnya mengantisipasi penanganan covid 19 ini. 

Pada tahap ini kami juga memberikan sedikit penjelasan kepada 

masyarakat bahwa selama masa pendemi covid 19 ini di larang melakukan 

perkumpulan, dan jika berkumpul seperti melaksanakan shalat taraweh, tadarus 

untuk memberikan jarak sekitar 1 meter dan memakai masker ketika sedang 

berkomonokasi. Dan apabila tadarus sebelum mengonta-ganti microfon 

mencuci tangan dan juga memakai masker walupun di desa kami termasuk 

desa aman dari covid 19. 

2. Pelaksanaan kegiatan  

Sedikit melakukan dan komonikasi secara langsung kepada ta’mir 

masjid, dan juga kepada RT Botolinggo dan guru ngaji untuk membantu ketika 

pelaksanaan kegitan seperti taraweh,sholat jum’at,tadarus untuk menganjurkan 

memakai masker dan berjarak 1 meter. 

Meberikan masker kepada masyarakat ketika pelaksanaan taraweh dan 

juga mengontrl anak yang tadarus untuk menjaga jarak dan dan memakai 

mesker yang di berikan supaya di pakai karna masih anak-anak kami sedikit 

akan menjelaskan tentang cara mengantisipasi covid 19 supaya tidak terjangkit 

dari penyakit ini. 

Melakukan pengontrolan pada setiap musholla atau masjid yang 

biasanya di temapati sholat taraweh dan tadarus supaya tetap menjaga jarak 

dan  menggunakan masker ketika berkumpul. 



 
 

Pada tahap ini saya juga akan menyampaikan kepada RT Botolinggo 

bahwa penyakit covid 19 ini harus tetap melakukan supaya desa botolinggo 

tetap aman dari zona merah. Sebelum kami melakukan koordinasi dan 

komonikasi kepada masyarakat terlebih dahulu harus mengantisipasi mencegah 

penularan civid 19 ini. 

3. Evaluasi  

Pada tahap ini kami akan melakukan wawancara bersama perangkat 

desa dan RT Botolinggo serta tokoh agama tentang bagaimana supaya tetap 

menjadi desa yang aman dari covid 19,dan juga evaluasi selama kami 

melaksanakan kegiatan membangun jaringan kepada masyarakat tersebut 

bermanfaat. Dan juga Saran kepala desa kepada kami selama membangun 

komonikasi kepada masyarakat tentang pentingnya covid 19 dan kesalahan apa 

yang kami lakukan selama proses penyampaian kepada masyarakat Desa 

Botolinggo kabupaten Bondowoso. 

 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

 

Kegiatan 

Bulan Mret-Juli 

Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 

Koordinasi 

dengan perangkat 

desa 

 

 

   

Koordinasi RT 

Botolinggo 

    

Pelaksanaan 

kegiatan 

    

 

Evaluasi 

    

 

Tempat pengabdian Desa kedawung,kec,Botolinggo,Kab,Bondowoso. 



 
 

C. Manfaat kegiatan 

1. Membangun jaringan komonikasi kepada masyarakat Desa Botolinggo tentang 

pentingnya covid 19 

2. Mengajak masyarakat Botolinggo supaya mengantisipasi dan mencegah 

penularan penyakit covid 19. 

3. Memberikan masker kepada masyarakat Desa Botolinggo untuk mencegah 

penularan penyakit covid 19 

4. Melakukan komonikasi kepada tokoh agama seperti guru ngaji bahwa ketika 

pelaksanaan sholat berjama’ah member jarak 1 meter. 

5. Menciptakan kerja sama yang baik kepada demi kesehatan masyarakat. 

6. Memberikan pengalaman baru menambahnya wawasan kita yang semakin luas 

dengan adanya orang-orang di sekitar masyarakat Desa Botolinggo. 

 

D. Keterlibatan Masyarakat 

No Stakeholder Dukungan 

1 Perangkat Desa  

 a. Kepala Desa Botolinggo Memberikan informasi tentang covid 19 

bahwa di Desa Botolinggo Kabupaten 

Bondowoso termasuk Desa yang aman 

Memberikan sebuah dorongan kepada 

kami bahwa harus mengantisipasi 

masyarakat agar tidak terjangkit 

penyakit covid 19. 

Memberikan saran tentang apa yang 

harus kami lakukan dalam 

melaksanakan masa pengabdian. 

b. RT Botolinggo Memberikan motivasi dan saran kepada 

kami agar bisa bermanfaat kepada 

masyarakat desa botolinggo 

2 Instansi lainnya: 



 
 

 a. LP3M Mendorong di laksanakannya program 

perdayaan kepada masyarakat di 

lingkungan masing-masing mahasiswa. 

Mendorong mahasiswa tetap proaktif 

dan kreatif dalam memberikan layanan 

kepada masyarakat,baik ofline maupun 

online,selama masa pendemi covid 19 

b. Reviewer Memberikan dukungan dan arahan 

terkait judul dan proposal 

 



 
 

BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses pelaksanaak PKM  

Pandemi virus corona tidak menghalangi bagi kegiatan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, begitu pun dengan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat. Selama ini kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) mengharuskan mahasiswa berbaur dengan warga,melaksanakan 

kegiatan PKM tematik dimulai tanggal 7 mei 2020 kurang lebih 2 minggu. PKM ini 

dilaksanakan supaya mahasiswa dapat mengapliksikan ilmu yang sudah di dapat 

pada waktu kuliah. 

Program ini diarahkan kepada hasil yang mampu menjadi hasil yang baik 

dan bermanfaat bagi masyarakat apalagi dalam masa pendemi covid 19, ini 

masyarakat juga sangat perlu di berikan sebuah jaringan komonikasi yang baik dan 

memberikan pemahaman yang luas tentang bagaimana cara pencegahan covid 19 

tersebut dan masyrakat juga menyimak dengan baik. 

Ketika berita terkait Virus corona pertama kali terdengar, banyak Negara-

negara yang panik akan penyebaran virus tersebut, namun ada pula yang 

menanggapi dengan santai wabah virus corona tersebut. tentu saja bukan pertama 

kalinya dihadapi negara-negara di dunia. 

Dengan demikan membangun komonikasi kepada masyarakat merupakan 

sebuah pemahaman yang sangat bermanfaat kepada masyarakat awam tentang 

pentingnya mencegah covid 19. Dalam program tersebut Kami juga menjelaskan 

bagaimana cara pencegahan covid 19 Ini. Sebelum kami terjun lagsung kepada 

masyarakat kami terlebih dahulu melakukan Koordinasi kepada perangkat desa 

tentang bagaimana seluruh warga masyarakat desa botolinggo tetap dalam kondisi 

yang aman. 

Prof Jasman mengatakan,pendemi covid 19 belum di ketahui sampai kapan 

berakhir. Akan tetapi Dalam pelaksananya program  PKM ini kami akan lebih 

memfokuskan kepada masyarakat untuk pencegahan covid 19,dimana setiap warga 

di larang melakukan kerumunan yang sudah di anjurkan pemerintah supaya 

menjaga pola hidup sehat. Dan juga rendahnya tingkat literasi tentang covid 19 bisa 



 
 

di maklumi karena covid 19 datang dan menyebar dalam waktu yang sangat cepat 

penyebarannya. 

Di tingkat pencegahan ada beberapa,pendekatan yang di lakukan secara 

global,yakni menerapkan pendekatan social distancing,stay at home,cuci tangan 

dengan sabun (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat /PHBS).dan memakai masker 

ketika keluar rumah dan paling utama bagi yang kurang sehat. 

Selama masa pendemi yang seperti ini relasi sosial melalui pola silatur 

rohim antar keluarga dan teman,membuat Social distancing secara ketat dan sulit 

disiplin hanya bisa diterapkan jika ada kebijakan yang tegas dan jelas. Penularan 

corona (covid 19) yang menjadi virus menakutkan padahal virus ini juga seperti 

virus-virus lainnya. 

Sebagaimana rancangan program yang telah kami rangkai dalam langkah 

pencegahan penularan covid 19 terhadap masyarakat desa Botolinggo yakni dengan 

cara melakukan koordinasi langsung kepada perangkat desa Botolinggo supaya 

masyarakat tetap mengantisipasi pencegahan covid 19 ini dan Kami juga 

menyampaikan secara langsug kepada masyarakat dengan di dampingi oleh guru 

agama sekaligus ta’mir majid bahwasannya ketika pelaksanaan sholat traweh dan 

tadarus menjaga jarak dan memakai masker. Akan tetapi Sampai saat ini 

Alhamdulillah desa botolinggo masih berada dalam zona yang aman dan program 

ini saya lakukan supaya masyarakat desa tersebut tetap mengantisipasi penularan 

covid 19. 

Menjaga jarak pada masa pendemi ini sangatlah penting bagi 

masyarakat,dengan membagun komonikasi dan relasi kepada masyarakat tentu 

dapat membantu masyrakat supaya tetap terus mengantisipasi penularan covid 19. 

Di masa pendemi ini melaksanakan PKM secara mandiri atau individu,juga bisa di 

lakukan di desa sendiri dan mahasiswa juga dapet memilih lokasi di luar dengan 

alasan-alasan tertentu. 

Sebagaimana hal yang saya rencanakan dan kegiatan yang kami laksanakan 

ialah koordinasi kepada perangkat desa dan juga memberikan surat yang di berikan 

dari kampus bahwa kami sedang melakukan PKM tematik 2020. Pada tahap 

selanjutnya saya bekerja sama dengan tokoh agama sekaligus ta’mir masjid bahwa 



 
 

ketika pelaksanaan sholat berjama’ah di masjid tetap menjaga jarak satu meter dan 

memakai masker. 

Langkah kedua metode pelaksanaan PKM ini, yakni tahap pembuatan vidio 

yang telah kami lakukan dengan proses pengambilan vidio ketika wawancara 

kepada perangkat desa dan ketika memberikan pemahaman kepada masyarakat 

melalui smartphone dengan meminta bantuan kepada saudara kami,tanpa 

menggunakan alat perekam lainnya sebagai tanda bukti vidio dokumenter ini. Hasil 

vidio tersebut kami edit sendiri menggunakan semartphon android dengan bantuan 

aplikasi kine master dan filmorago. 2 aplikasi ini saya gunakan karana sangat cocok 

sekali buat Editing vidio yang sederhana. Dalam vidio ini kami juga menambahkan 

vidio pribadi untuk menambahkan suara vidio yang telah ditayangkan. 

Sebelum edukasi kami sendiri memahami dan belajar bagaimana caranya 

supaya ketika menyampaikan kepada masyarakat tidak merasa kaku dan 

menyampaikannya pun secara baik dan mudah untuk di pahami.Relasi bersama 

perangkat desa dan masyarakat saya bangun supaya desa botolinggo dan 

masyarakat tetap berada pada zona aman.Dan hal yang kami rasakan setelah 

program selesai, masyarakat lebih menyadari bahwa pentingnya mencegah 

penularan covid 19 dan beberapa masyarakat sudah mulai mengantisipasi selama 

masa pendemi.Dan juga hendak memakai masker ketika keluar rumah. 

Penayangan vidio dokumenter ini melalui laman YouTube, yang di tonton 

kurang lebih dari 1,5 penonton sebagai bukti tanda bahwa relasi kepada perangkat 

desa dan masyarakat untuk pecegahan covid 19 dapat di nikmati oleh masyarakat 

dan di tonton oleh publik yang luas dan juga vidio dokumenter ini dapat bermafaat 

kepada masyarakat supaya tetap mengantisipasi penularan covid 19. Berikut adalah 

link vidio kami: https://www.youtube.com/watch?v=QunxAHoOQOU vidio 

dokumenter yang saya buat bukanlah merupakan vidio yang sempurna, maka dari 

itu juga di perlukan kritik dan saran. 

 

B. Faktor Penghambat dan Pendukung 

Dengan terlaksananya kegiatan ini yang kami rencanakan bukanlah berarti 

berjalan dengan sempurna, meski target waktu terselesaikan program telah tercapai 

dengan tujuan kami namun masih terdapat faktor-faktor penghambat yang dapat 

https://www.youtube.com/watch?v=QunxAHoOQOU


 
 

mempengaruhi berjalannya kegiatan yang telah di rencanakannya, di antaranya 

ialah sebagai berikut: 

1. Faktor penghambat 

Ketika pelaksanaan kegiatan tersebut beberapa hal yang menjadi 

penghambat oleh mahasiswa, antara lain: 

a. Pada saat kegiatan tertentu ketika waktu pelaksanaan kurang sesuai karena 

aktifitas masyarakat yang menghambat berjalannya program ialah denagn 

aktifitas masyrakat yang di lakukan dan pekumpulan –perkupulan masih 

sangat khas sekali. 

b. Ketika pelaksaan sholat jum’at krn tempat yang kuarng memadai sehingga 

ketika pelaksanaan sholat tersebut masih berjalan sebagaimana biasanya. 

c. Pelaksanaan sholat I’d di masjid raudatul ulum kami tidak bisa berpartisipasi 

karena banyaknya masyarakat yang berkumpul dan melaksanakan sholat 

tersebut. 

2. Faktor pendukung 

Selain faktor penghambat, adapula faktor-faktor pendukung agar 

terlaksananya kegiatan yang direncanakan, antara lain : 

a. Kebijakan tokoh masyarakat yang telah menyetujui dan mengasahkan 

program PKM. 

b. Sikap terbuka serta partisipasinya masyarakat atas kehadiran mahasiswa 

PKM dapat menambah semangat untuk melaksanaan kegiatan semaksimal di 

desa kedawung kecamatan botolinggo 

c. Antusias warga ketika di berikan pemahaman tentang pentingnya pencegahan 

penularan covid 19. 

d. Masyarakat juga member masukan yang membangun, sehingga kami dapat 

menjalankan program dengan baik. 

e. Kekompokan,koordinasi yang cukup baik oleh tokoh agamasekaligus ta’mir 

masjid kepada masayrakat supaya tetap bekerja sama untuk menjaga jarak 

selama masa pendemi dan antar mahasiswa PKM dengan bebagai pihak yang 

berkompeten. 

 

  



 
 

C. Rencana Tahap Selanjutnya 

Setelah semua target dari program yang dibuat tercapai, maka peserta PKM 

Tematik akan melaksanakan kegiatan selanjutnya yaitu evaluasi program untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan program yang sudah terlaksana 

sebelumnya. Apakah sudah terealisasi dengan baik dan membawa dampak positif 

yang baik kepada Masyarakat banyak dan memberikan manfaat bagi masyarakat 

maka  Kegiatan ini dilakukan untuk mengukur hasil yang sudah dicapai karena 

dalam sebuah kegiatan tanpa ada evaluasi tidak akan pernah tau sejauh mana 

keberhasilan program yang sudah dilakukan. 



 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penyakit covid 19 atau yang sering di sebut dengan corona merupakan salah 

satu penyakit yang sangat mudah menyebar luaskan penularan virus 

tersebut.sehingga masyarakat di larang mengadakan perkumpulan,menjaga jarak 

dan memakai masker ketika hendak keluar rumah. Maka dari itu desa 

kedawung,kec,Botolinggo,kab, Bondowoso supaya tetap mengantisipasi dan 

mencegah penularan penyakit tersebut.Dengan adanya relasi dan koordinasi kepada 

peragkat desa,takmir masjid dan masyarkat untuk memberikan pemahaman dan 

peningkatan pola hidup sehat supaya tidak ada yang terjangkit dari covid 19. 

 

B. Saran 

1. Kepada perangkat desa supaya tetap membangun jaringan komonikasi 

kepada masyrakat tentang pentingnya pencegahan covid 19. 

2. Kepada tokoh agama sekaligus ta’mir masjid ketika pelaksanaan sholat 

menjaga jarak satu meter dan memakai masker selama masa pendemi. 

3. Memberitahukan kepada masyarakat supaya tetap menjaga pola hidup sehat 

dan menjaga jarak hingga berlalunya masa pendemi (CORONA). 
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